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L AJU PANCING DAN PENGARUH BEBERAPA FAKTOR PEMBATAS (PANCING, WAKTU DAN UMPAN) TERHADAP
HASIL TANGKAPAN RAWAI DASAR DI SEKITAR PERAIRAN SERAM BARAT

M. Soish Hurosan dan Lo Sui
Fenelti BFTP Maluku

ABSTRAK

Pensiifion loju pancing dan pengaruh fokfor pembatas (ukwan poncing, umpan dan wakiu) terhadap hasil langkapan
dilakukan of sekitar perairon Seram Bara! pode bulan Oklaber 3/d bulon Desembar 2001 selama 40 fip dalom bentuk 1]
coba penangkapan. Rancangan acak lengkap cigunakan dalam menganalisie pengaruh faktor pemibatas dan nlka
lajy pancing meangoecu podo rumus lofu pancing yang digunakan oleh peneliii-panati ebelumnya, Ukuran poncing
nomoe 4, & dan 8, jenls umpan selar, kembung dan loyong serta waktu sore dan pogl har merupakan bahan analids
dalam fulisan inl. Hasil analisis menunjukkan bohwa ukuran mata pancing berpenanuh nata erchadop hasil ongkapan
dimana ukuran pancing nomer 4 memberikan has! yang lebih balk dibanding dengan nomor 4 dan 8 sementara waklu
dan jenis umpan fdok berpengaruh ryoto. Nilal Igju poncing (hook rate)] menunjukkan produktivitas alat cukup fircy
dan layak untuk dikembongioan (> 2%).

Kata Kuncl : Fakfor Pemboilas, aju pancing, hasi fongkapan dan rawai dasar

PENDAHULUAN

Peraigran Maluku Tengah mempunyai tingkat kesuburan yang cukup linggi dibonding dengan rata-
rata tingkot kesuburan secora Nasional (Anonim, 1983). Kondisi ini dapat cishat dengan pertumbuhon
keaneka ragaman coral dan sea grass yang padat don banyak ditemui berbaga jeris ikan don non kan
lannya. Lapoan Komisi Nosional Pengkajan ikon laut tahun 1988 dolom Suneth, [2002) bohwa potens:
perikanan Kaobupoten Maluku Tengah diperdrakan sebesar 1.427.500 ton per tahun dengan jurmiah
tangkapan lestar (MSY] adalah 1.301.800 ton per fohun dimana tingkat pemanfaatan sampai tahun 200!
boru mencapal 4,3 % setara produksi 26,8037 ton per tohun. Dar besaran produksi terebut, ikan dasar
[demersal) baru mencopai 2.397.9 fon per tahun (8,32 %) lebih keci dibanding dengan pengusahaan ikan
permukaan [pelagis) yang mencapal $1.48 % atau sekitar 26,406 ton per tahun (Anenim, 2001). Keadaan
ini menggambarken bahwa budaya penguschaan jenis kan permukaon jauh ' lebih besar dibonding
dengon penguschaan kan dasar,

Dl bebogal lokasi perkanan ikan dasor di doerah inl, jenis-jenis alat fangkap yang umum digunakan
adaloh bubu (fraps) dan pancing ulur (hand fine dasar). Penggunaan alat-alat ini merata di semua daerah
penangkapan yang pengusahoannya dilckukan oleh nelayar-nelayon kecil (small scale) dengan
teknologi yong cukup sedermana. Sementara rawai dasar yang merupakan alat tangkop vang dianagop
mampu unfuk meningkatkon produksi belum banyok berkembang di doerah ini disarnpin teknologinve
Rowai dasar merupakan olot tangkop yang dikelompokan dalam lenis alat tangkop pancing (ongling|
[Ayoudyoa. 1970). Dolam pengoperasiannye olat ini difujukkan untuk menangkop ikan dasar dengan
manggunakan umpan dimana pengoperasiannya alat ini diletakkan paoda kedalam sekifor 30 — 200 meter
tergantung jenis dan ukuran ikan yang menjodi targe! penangkopan.

Fowal dasar meupokan olat tangkop vang efekiif dan memiliki produktifitas fingg selain ramak
lingkungan. i baberapa daerch di Jawa dat ini cukup populer dan sanget diminati oleh nelayan dan
mengaiomi perkembangon sungal  pesat karena dapat menangkap ikar-ikan demersal yang
keberodoonnya menyebar o dasar pergiran yang berfofografi dasor yang tidok rofa serta berbatu-batu
{Anonim 1991].

Datarm memacy peningkatan produks, teknologl penangkapan menjod kebutuhan penting yang
harus dinformasikan, Dorl beberopa ‘oktor pendukung oenangkapan. teknologl peraritan alat tarigkan
dan jenis umpan serta waokiu menjadi dasar perfimbangan dalam penggunaonnye dalam setiap operas
oengngkapan.

Tulisan ini membohas hosil penelition tentang igju pancing pengaruh jenis umpan, nomaor pancing
dan wakiu penangkapan terhadop hasil fangkapan rowaol dasar,

BAHAN DAN METODE

Peneliion adilakukan dolam benfuk uicobo perangkapon (experment fshing) dengan glal tangkap
Rowai Dasar. Teknologi yang dipoka’ mengocy pado poked leknolog yang tersedia (Anonirm, 1991;
Subanl, 198%). Teknologl ini selanjutnya dmodificasi sesuai dengan kondisi pemairan Maluku, Eegiota-
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dilakukan ‘selafma 40 tip dmana setiap ip dilakukan penongkapan 2 kali per hari fane day fishing)  yaitu
| :uu’rpﬂg’”‘ﬂ'ldﬁl"!mrﬂi- . B R b ol " S oy, 1,

Alat dan Bohan

Kumponendmbul‘mrawaidmaterdﬁidm:l]Tuiu’rcnm{mdniw]dudemnPE;nw,Z}Td
cabang (branch fine) adaloh PA benang tunggal {monofiloment) nomor 900, berdiameter 1.0 mm dengan
j:mkunt:mtdcum«;nddd!.‘imisnﬂlmmupmdm[hmk}mdmpuduuﬂuﬂgbmummi
mbm'adulmnmtupmcﬁuml.Adnﬁaﬁpe‘ﬁugiestmighfmedhmk".dimapid&ngmﬂ
"jongkar” {angker] bﬁdmnﬂwﬁmmfmgdwmmpdmmdﬂ

Pelompung fonda adaloh pelampung bola paraion diengkapi dengan fiong bambu yang
dpﬂsmbendwmmgmrmdipmumdh&mgbmuhtdiMSamencmdmmbarMSM.
Dimnﬁnuﬁuhﬂupuipﬁcmdmpambemhmdmdkdpadufddmﬂmﬁmﬁnmafar
[setiap 10 mata poncing], berfungsi uniuk mieperiahankan posisi alat sehingga kedudukan dlat di dasar
laut dalam posisi terbentang dan fidok terkait dengaon batu-batuan dasar. Pelampung don pemberat
Mm@mnﬁa!Mdﬁbﬁmmkﬁmﬂ@Mﬁnﬂﬁr@mb&ﬂMﬂjm.

total rawai odalah 1800 meter dengon jumich mata pancing 300 buch terbagi atas
30 basket (1 basket = 10 mata pancing) dengan jarak antara mata pancing adalah 5 meter.

MmkdmquukmmﬁiapaﬂmSmmbmdMMMnmmmm
selama 40 frip. Penentuan lokasi diperhitungkon berdasarkan kondisi lout dan kosentrasi sumberdaya ikan
dasar serfa musim fongkap.

Pengumpulan Data dan Metode Analishs

Data yong dihimpun melipufi idenfifikasi jenis umpan dan idenfifikasi hasl tangkapan berdasarkan
kaidah taksonomi dari Allan (1985) serta Tapr dan Kalolo (1982), disamping jumich dan komposisi jenis hasi
Uniuk

andlisa data masing-masing terhadop laju pancing (hook rate). pengaruh nomor. pancing dan jenis
hasil tangkapan fersebut masing-masing adalah ©
» Ukuron mota pancing [nomor 4, & dan 8)
» Jenis umpan : Cumi [squidea Sp). loyang [Decapterus sp) dan selar (Selaroides sp)
» Wokiu penongkopan: pagi hari | 800 - 11,00} dan sore (jom 15,00 18,00) WIT

Dalam menghimpun date dan periakuon pada sefiop kali operasi penangkapan, sefiap ukuran
MnmmvmmmbﬂMImm.mMmmdbmkmm
hﬁm@tﬂw@ﬁ.%ﬁdmdﬂd“ﬂuﬁwﬁmmmﬁ.

Melode yang dikembangkan dalam meganaliss data ini masing-masing mengacu pada:
s Uktolseja, (1788) unfuk Laju Pancing dengan numus:

LP = [I/H) A
Dimana: LP = Loju Pancing
1 = Jumiah lkan yang tertangkap
H = Jumiah mata pancing yang digunakan
M = konstania (100%)

» Anglisa kovanan [Two Foctor Complelely Rondomized Design) uniuk mengetanui pengaruh selurun
parakuan berdasarkan wakiu | nomor pancing dan jenis umpan) ternodap hasil tangkapan Steel dan
Tormie [1989),

HASILDAMN PEMBAHASAN

Operasl Penangkapan

Secara umum kegiotan perkanan di dosrah ini beriansung seponjang tohun waldupun kontinutas
penangkapan sangat dipengaruhi cleh musim selain faktor pembatas loinnya. Terdapat tiga musim: yaitu
musim Barat/lenggora yang beransung darl bulan Desember s/d Maret dan musim Timwr/Utara berlansung
dari bulan Juni s/d bulon Septernber yang diselingl dengan masa tronsisi [musim peralihan) beransung
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pada bulan April-Mei [Barot ke Timwr) dan bulan Oktober-Mopember (Timur ke Baraf). Poda lokasi sebeiah
Selatan Musim Barat merupokan musim paceklk dimana pada musim ini kendisi laut serombak dan fiupan
ongin yong koot sementorc di Iokasi sebeloh pesist Utara merupokan musim tangkep yang ditandai
dengan kondsi lout yang terang demikion sebaliknya. Pado musim peralinan cktivitas dan mobilitas
neloyon berada pada fingkat yang sedang dimana umumnya hasil tangkapan yong diperolel tidak
terlalu melorjak.

Penentuon lokosi penangkopan (fishing ground) sangat penting dalam menunjong keberhoslan
operasi penangkapan. Hal ini disebabkan karena harus melalui perkiraon jeris ikan, stock, ukuran Tkan, sifat
lkar, arus, musim dan foktor penentu lainnya dengan berbagal altematit, sehingga dapat ditentukan
xondisi penangkapan yang menguntungkan baik dar sisi keamaonan maupun lainnya  (Eusumostante,
1980; Ayoudyoa, |981; Leagvastu dan Hela, 1970). Penelition dilakukan di lokosi oerairan sekiter Saram Barat
masing-masing pada posisi 1279.76" - 128.00° BT dan 3,000 - 3,78 = LS (Gambar 2).

Perairan Seram Bara® khususnya poda lokasi ujicoba penangkapan (Lubu, tha, Katapang, Lokl dan
Kambelu] merupakan doerch penangkapan yang diperkirakan memiliki sumberdaya kan dosar yang
cukup potensial. karena pada lokosi-lokasi ini memiliki struktur  dosar berdumpur dan berarang yang
merupakan doerah hunian ikan-ikan demersal, setain memiliki posisinya yarg landai (Anonim , 1988).

Tahapan operasi pengkopan meliputi: 1) persiapan yaong mencokup persiopon alot tangkop,
gkomodasi termasuk umpan, 2) penentuann lokosi penangkepan 3] menuju daerah lokasi penangkapan
4] penebaran alat angkop (perendaman) pada pagi hai jom 0800 don sore hori jam 15.00 wit, 5
senarkan alal longkap jom | 1.00 pagi dan sore hari jam 18,00 wit, Operasi penangkapan dilokukan poda
kedaloman perdiran sekitor 100-200 meter, Selama perendaman dlat dibiarkan sslama 3 am kemudian
dilakuakan penorikan (houlfng),

Produktivifas Alat Tangkap
ikan Umpan

ken umpom merupakan salah sotu foklon penentu keberhasilan penangkopan (limiting faktor). kon
umpan yamg digunckan diperolsh dari nerloyannelayan setempat disekitar lokasi kegiaran. Jenisjenis
ikan umpan tersebut adaloh ikan layang/momar (Decopterus sp), tkan kembung/lema (Restrelliger =p|,
lkan selar/kowalinya (Selar sp) dan sariinya (Sardinelia sp). Ukuran |perjang dan berat) kan umpan terinat
poda Tobel 1. Pado Tabs!l 1 terinot bakwea ukran panjang kan layang berkisar antara 10,5183 cm
dengan panjang rata-rata 12,45 cm, berat berkisar antara 28 - 51 gr rafarata = 32.5 ar) ikan kembung
artara 12,7-21,50 cm dengan rata-rata 17,45 cm, berat berkisar antara 42 - 145 gr [ 92,3 gr); kan selor
antera 10.5 - 13.3C cm dengon rato-rata 10,60 om dengan berat antara 3 - 14 gr (8.4 gr). Panjans ikan
sarfinya antara 11,3 - 15,7 cm, panjong ratarata 12,0 cm dengan berat antara 12 - 15 ar | 10.4gr).

lacel 1. komposisi don ukuran (panjang don beraf) kan umpon yang digunokan daiaom ujt coka
__penangkapan
; Ukuran Berat _ L
Jenis Umpan Kisaran Rato-rata Kisaran Rata-rrata
Layang/momar 10.5-18.3 12,45 28 - 51 325
Kembung/lema 12,7-21,5 17,45 42- 145 92.3
Selar/kawalinyo 10,5-13,3 10,40 314 0.4
[ Sarlinya 10,3-12.7 12,00 12-15 10,4

Sumber ; Data Primear

Hasil Tangkapan

fosaran penangkopan dengan rowal dosar adalah jenis-jenis ikan demersal. Darl 40 kali penebaran
(40 tp) diperoleh 5 jenis kan hasil tangkapon yaitu kan kakap (Lufionus sp), remang, kerapy, ikan cucul
dan pari dasar dengan total hasil tangkapan.sebanyak 328 ekor (00,3 kg} dengar hasil tangkapan per
tip cdalalt B ekor (Tabel 2).

Dari Tabel fersebut terlihat jenis kan kakap merupakan hasll terbanyak yaitu 162 ekor cengan beral
&32.0 kg afau sekitar 49,4 % dari total hasil kemudicn ikan hiv sebanyak 72 ekor (1058 kg), karapu 11 ekeor
[28.5kg). kan remang 22 ekor (83,9 kg) dan kan pari dasar 14 ekor {50, kg). Dengan mengetahul dominas
jeris hasl tangkepan ckan memberikan alternalif pilihan terhodap pengusahoon penangkapan oleh
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Tabel 3. Data Hosil Tangkapan berdasarkan, Waktu (pagi dn sore). Ukuran Fancing dan jerts umpan

Poagl Sore

M& em | Farcing [ urnEan Ma | Jum Pancing ____umgaf

el % 1% 18 | U L& 1% ekoi[ 2 [ 6 [ 8 | L [S [ K_
1 g 2 4 2 3 3 2 21 11 3 5 3 3 2 4
2 Y | 5 3 3 s 4 22 8 2 Z 4 3 3 2
3 17 & & g 7 3 5 23 s 4 3 2 3 3 3
4 7 2 1 4 Z 2 | 24 3 ¥ 1 4 2 2 |
3 Q 0 a 4] 0 o o] 25 & I 2 I 4] ! 3
& 8 1 3 4 2 3 2 26 4 ¥ 3 0 | 2 1
7 7 3 2 Z 3 1 K| ¥ I 3] 1 0 I g 0
8 4 0 2 2 [ v 2 28 5 1 3 i 3 1 1
3 7 2 3 2 2 3 2 e | 3 I 2 ] | | 1
w | 7 2 5 o 3 2 2 | 31 10 2 3 5 4 4 2
1h 14 4 4 & 5 5 A 3 14 i 5 2 & 4 4
12 i 2 1 & z 2z 3 52 ' 2 q 3 2 Z e
13 ¥ a | i I 3 ] 33 7 i 2 4 i ! 3
| 4 12 4 5 £ 4 4 4 Ja 8 3 2 K 2 3 2
15 7 2 b 2 3 & 1 38 0 ¥ L 12 12 8 o]
6 4 0 1 - 2 ] 2 34 3 ] a 2 | Z a
i 3 I 8] 2 2 1 o ar 7 3 3 ] 2 2 3
18 40 1 ] 14 12 (4] a k. 5 o 3 21 3 | 1 4
1% I3 5 4 4 4 -] 4 K 12 4 3 5 & 3 3
20 7 | 3 3 3 1 3 40 & 3 y s 1 0 1 2
dIn [ 41 | &3 72 &4 59 S0 134 42 58 35 58 A 55

Total [n = <0 328 | 110 | w4 | 127 | 122 fios . Jis ||
Sumber : Dota Pimer
feferongon ;L= Layan; § = Selar dan K = Kembung

Laju Pancing {(Hook Rale)

Untuk mengetahui produktivitos algl tangkap berdasarcan nilgi lajy  pancing (hook rate) selain
dilokukan terhadaop poncing yang bersikan hatll tangkapan juga diakukan pada pancing yang putue dan
pancing yang habis umpannya, Hol ini didasarkon atas asumsi bahwa pada pancing-pancing terebut
ipancing pulus don poncing yang. habis umpannya), dionggap membenkan hasil karena  sebelumnya
umpan yong ferkail felch cimokan oleh ikandkan yang menjodi tujuon penangkapan. Do hosil
pengomaton diperoleh hasil tangkapan per trip berkisar antara 1 - 40 ekor dengaon rata-rata 8 ekor) ip.
Hasik analisis nllai hook rate dapat dilihot poda Tabel 4.

Dari Tabe! tersebut diketahul bahwo untuk jumich tongkapan per pengbaran pada kail yang beris
dipercleh nilai antara 2,3 - 14,0 dengan ratorata 4,14 Sedangkan jumiah pancing yang putus antara
2 -12 [ rata-ata = &/trip |, Wiai hook rate antara 0.5 - 4,6 dengan nilal rota-rata 2,35, Poncing yang kosong
dipercleh jumioh antara 41 - 119 dengan rafa-rata 70 pancing Mrip, rilol hook rate antora 157 - 62.8
dengon memiiki nilal rata-rata 22.70. Kondisl inl menunjukkan baohwa poda lokasi fersebu! mefupokan
doerah panangkapan yang cukup poensial dilhat dari nilai hook rate rata-rota di atas 2%
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Tabel 4. Laju Pancing (PH. PP dan PK) Rawal Dasar Selama Uji Coba Penangkapan

Neyig Jumich Pancing hasl | Pancing Putus Pancing Laju Pancing

_pancing [PH] {PP] keosang (PK| PH PP FE
1 300 8 10 112 7 an a3
2 300 11 5 ¥z ar 17 07
3 20 9 b 78 45 an 570
4 HO -] 5 75 40 25 s
5 | 12 17 ] 81 132 23 628
& 274 -] 5 101 i3 1.8 39
7 300 7 10 119 23 an 303
a a0 5 .| 21 .7 27 303
¥ i} 0 1} o 0 1] 0
i{v} 215 4 5 o8 1.8 23 456
11 20 ] ] 56 ié 27 5.4
12 0 i i &1 1.8 0y 77
13 200 7 1 Bl 23 a7 Zo
|4 300 1 10 A7 03 33 157
I5 225 4 B &6 1.8 36 =3
14 s 5 ] 58 22 34 5B
17 260 7 7 o0 25 25 321
F: 200 a 5 b 1.5 25 340
% a0 7 & &0 2.3 20 200
o0 300 10 5 5 a3 1.6 17.0
21 255 14 I 47 55 27 18.4
72 75 14 [ 5 6.2 2.7 253
3 240 7 ] 72 27 31 sl
24 20 g 5 o 4.1 23 als
25 s 9 4 BS 40 | 3|2
P 185 7 4 76 g 21 &O38
27 190 12 3 a1 6.3 1.6 24
8 300 B 4 48 7 18 160
= 0 9 5 57 4. 23 260
0 240 0 12 el 1.5 4 0.4
a 250 | 4 10 & 1.4 R s 254
a2 50 a 5 52 12 20 208
a3 250 a & 103 12 22 412
a4 250 7 4 Hid 28 1.6 0.8
as 250 40 7 54 160 28 2.6
34 300 5 8 41 1.7 7 137
a7 250 13 a 45 52 32 18.0
k- 250 12 7 £2 48 28 P08
37 20 7 4 &b 3.2 1.8 0.0
40 20 & 5 £4 27 23 .0

Rerata 253 B & 70 PR 235 i}

Sumber : Data Primer
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwat

1. Jlenis umpan fidak berengaruh nyata terhodap hasil tangkapan, sedangkan ukuran mata pancing
berpengoruh nyata dimana hasil tangkapon teringgi diperoleh poda uvkuron pancing no. 6
dicandingkan dengan ukran nomeor 4 dan nomer 8.

2. Ikan umpan yong digunakan adalah ikan layang (Decapterus sppl. kembung (Restreliger spp).
kawdlinya (Selar spp). dan Sarfinya (Sardinelia sppijmasing-masing dengan panjang 12,45 cm, 17,45
cm, 10,60 em don 12,00 cm.

3, Jumiah hasl iongkopan yong diperoleh sebanyak 328 ekor dengan berat 900.3 kg, didominasi oleh
ikan kakap sekitar 47,40 % dari total hasil tangkopan.

4, Nilai laju tangkop (hook rate] yang diperoleh pada kail yang berisi antara 0.3 — 16,0 dengan rata-+ata
4.14, pada kail yang putus berkisar 0.9-4,6 dengan atarata 2,35 dan pada kail kosong antara 15.7-62,
dengan rato-rata 27,70,

5 Rowgl dosar yang dionggop produkiif don layak dikembangkan bila digunakan tali utama
berdiometer 4 mm atau 5 mm dan pancing nomof é.

4. Perlu dilckukan sosiglisas ke masyarakat nelayan  dalam bentuk kaji ferop dan gelar-gelar teknologl.

"_'1'1'.-] Eenmama BFTP bigisky, Berreciniei Prving Wokscy dan Linkestios Peorhiimur



Serter Moskenay avasl feknol Feronian Berwowrzson Agrbisnt sendukiung Fembangunan Perfanien Wicrpah Kesulauan |ambon, 22-23 Kov ')

DAFTAR PUSTAKA

Ancnim, 1997, Loporan Tahunan Statistic Perikanan 1986, Dinos Perkanan Daerah Tingkat | Maluku.

Anonim, 1791, Perkanan Rowal Dosar Kakop. Pusat Penelifion don Pengomibangan Parkanan, Badan
Penelfian dan Pengombangan Partanian. Departemen Perfanicn Jokara,

Anornim. 1992, Loporan Perjalanan Penslilion Terumbu Karang dan lkan hias Laut di Seram Boras. Sub 8ald
Penelifion Perkonan Lout Ambon [tidok dipubiikasikan)

Ayoudyoa, AU, 1981, Metode Penangkapan. Yayosan Dewi & Bogr.

allan, G.R, 1785. FAQ Species Katalaaue VYol &, Snappers of the Warld, FAQ Fisheries Synopsis No. 125, ~AC.
Rome.

o

Budinarfo. 5. Budiman, dan TS Murtoyo. 1993, Penongkapan fkan Kakapan (Lutjanudoe) dengan
menggunakan poancing Ulur dan Rowal Dasor di Pergiran Muso Tenggara Baral, Jurmal Penelitian
Perkanan Leut Mo, 78. Tahun 1973 Balal Penelition Perkanan Laut Jakarta,

Fyson, J. 1985, Desirg of Small Fishing Yessel (Fishing News Books Ltd.. Firmam, Surrey. England, 1987,
Jatikusume, W. 1995 Biologi Ekoonomis Penting.. Akademi Usaha Perkanan Laut. Jakarte,

cusumastanio, T. 1980, Suaty Analisc Manojemen Penangkapan Pole and Line di PT. Usaha Mina (Parsero)
sorong. IMan Jayo. Thesis paca Fakultas Perkanan IFB, Bogor,

eavaitu, T and | Hela,, 1970, Fisherdes Oceanagrafhy, Fishing news (Boocks, Lid, London,

Subani. W don HE. Bows. 1939 Alat Penangkapan lkon dan Udang di Indonesio. Jumal Penelition
=arikanan Laut ko.. 50 Tahuen 1989, Bolal Perkanan Laut Jokarta.

Sith, 51, 1991, Anolisa Efisiensi Penggunoon Alat Tongkaop Rowal Dasar i Perairon Liong Kecamoton
Salahutu. Kaoupoten Maluku Tengfah. Skripsi Pada Fakultas Perkanan UNPATTI, Ambon.

Stesl, RG.D don JH. Torie, 1993 Prinsip dan Prosedur Stotistik. Suatu Pendeskatan Riometrik (terfjemahon).
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta,

Tamp, 1.G and ). Kallola, 1982 Trawled Fishes of 3outherm Indonesia and Morth Westerrm Australia, Published

by Australion Development Assistence Bereau, Benerral of Fisheriesindoresio end Germanl Agency
for Technica Cooperation,

Uktalseje, ) C. 8. 19888, Pengaruh Kedaloman Pancing Rowai Terhadop Hasil Tangkapan Tuna. Jumial
*aneiifion Ferikanan Laut Mo, 47; 79-98, Balal Penelifian Perikanan Laul Jokarta,

Kerjasarno BFTF Moiukiy, Perneninibah Prowing Mailukl don Unkesifas foimmuns 5’2?




	Color5565.pdf (p.1)
	Color5566.pdf (p.2)
	Color5567.pdf (p.3)
	Color5568.pdf (p.4)
	Color5569.pdf (p.5)
	Color5570.pdf (p.6)
	Color5571.pdf (p.7)

